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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penyajian laporan posisi keuangan  di PT. 
Bank BRI Syariah sudah sesuai dengan PSAK No.101 tahun 2016. Data yang dipergunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari tulisan-tulisan dan laporan-
laporan yang telah disusun oleh PT. Bank BRI Syariah. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan studi kepustakaan. Metode analisis data 
pada penelitian ini yang pertama melakukan reduksi data (data reduction) setelah itu akan 
dilakukan Penyajian data (data display) dan yang terakhir adalah penarikan kesimpulan. Hasil 
dari penelitian ini dapat penulis simpulakan bahwa: Pada laporan posisi keuangan PT 
BRIsyariah Desember tahun 2018 (1) Adanya ketidak sesuaian pada liabilitas di akun simpanan 
lainnya., dimana pihak BRIS tidak membedakan simpanan tersebut kedalam masalah 
keterkaitanya. Hal yang tidak sesuai dengan PSAK No.101 paragraf 28 simpanan dari bank lain 
disajikan di neraca harus dijelaskan jenisnya, yaitu simpanan pihak ketiga yang terdapat giro 
wadiah dan simpana dari pihak berelasi; (2) Adanya ketidak sesuaian pada Laporan Laba Rugi 
di akun beban Umum dan Administrasi dengan Beban Penyusutan Aset Tetap, dimana pihak 
BRIS memasukan beban penyusutan aset tetap kedalam beban umum dan administrasi. Hal ini 
sudah tidak sesuai dengan PSAK No. 101 paragraf 109 antara Beban Umum dan Administrasi 
dengan Beban Penyusutan Aset Tetap itu harus dipisahkan karena untuk fungsi pemakaian 
Bebannya sudah berbeda; (3) adanya ketidak sesuaian pada dana syirkah temporer, dimana 
pihak BRIS tidak membedakan dana syirkah temporer dari bank dengan dana syirkah temporer 
bukan dari bank. Hal ini sudah tidak sesuai dengan isi lampiran PSAK 101 tahun 2016, dimana 
pada lampiran PSAK 101 tahun 2016 untuk dana syirkah temporer dibedakan menjadi dua jenis 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 1.1 Latar Belakang Masalah 
Pengungkapan informasi dalam laporan tahunan adalah salah satu cara bank syariah 
untuk menciptakan budaya transparan dan menunjukan transparan dan menunjukan tanggung 
jawab serta kepatuhanya terhadap prinsip syariah kepada pemangku kepentingan dan masyarakat 
pada umumnya. Salah satu sumber utama untuk meraih kepercayaan public adalah tingkat 
kualitas informasi yg diberikan kepada publik. Perbankan syariah harus meyakinkan masyarakat 
atau public bahwa segala aktivitas yang dilakukan telah sesuai dengan syariah islam (Hana 
Rahmanida, 2015) 
Perkembangan lembaga keuangan syariah di Indonesia dimulai semenjak tahun 1990-an 
dan mengalami perkembangan yang semakin pesat pada awal tahun 2000-an. Hal ini ditandai 
dengan bermunculannya sejumlah bank syariah yang didirikan oleh perbankan konvesional, baik 
yang sahamnya dimiliki pemerintah maupun swasta. Hal ini terlihat banyak bermunculan 
lembaga keuangan yang berbasis syariah di masyarakat. Lembaga keuangan syariah tersebut 
sebagian besar telah berbadan hukum, dan ada juga yang belum berbadan 
hukum. Lembaga yang telah berbadan hukum misalnya, koperasi syariah dan bank perkreditan 
rakyat syariah 
Menurut Sutarti, Enjang Techyan, dan Adilah Saesar (2012: 102-109). Walaupun 
perkembangannya sudah mencapai lebih dari satu dasawarsa, industri perbankan syariah masih 





penyempurnaan dalam infrastuktur pendukungnya. Salah satu bentuk infrastruktur yang terus 
disempurnakan adalah ketentuan yang terkait dengan akuntansi. 
Kemudian pada tahun 2008 disahkannya undang-undang No. 21 tahun 2008.Dengan 
disahkannya undang-undang tersebut telah memberikan banyak arti bagi keberadaan perbankan 
syariah.Hal ini membuat dasar hukum perbankan syariah menjadi semakin kuat dan kokoh 
dengan adanya undang-undang ini. Dan membuat perbankan syariah dapat berkembang secara 
optimal di masa-masa mendatang (Darsono: 2017) 
Perkembangan bank syariah hingga 2019 mencapai 13 Bank Umum Syariah, 34 Unit 
Usaha Syariah, dan 167 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (www.ojk.go.id). Pertumbuhan dan 
perkembangan perbankan syariah begitu pesat akhir-akhir ini ditandai dengan semakin 
bertambahnya jumlah jaringan pelayanan bank syariah dan semakin beragamnya produk produk 
yang ditawarkan. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat pertumbuhan industri keuangan 
syariah nasional hingga hingga akhir tahun 2019 mencapai 13,25%. 
Pengungkapan informasi dalam laporan tahunan adalah salah satu cara bank syariah 
untuk menciptakan budaya transparan dan menunjukan tanggungjawab serta kepatuhannya 
terhadap prinsip syariah kepada para pemangku kepentingan dan masyarakat. Salah satu sumber 
utama untuk meraih kepercayaan publik adalah tingkat kualitas informasi yang diberikan kepada 
publik. 
Dalam perspektif Islam, transparasi merupakan salah satu amanah yang menuntut 
organisasi untuk melakukan pengungkapan, baik yang bersifat wajib(mandatory) maupun 
sukarela (voluntary).Pengungkapan yang bersifat sukarela bergantung kepada keputusan 






ٕا ًُ ٌْ تَْحُك ٍَ انَُّاِس أَ ْٛ تُْى تَ ًْ إَِذا َحَك َٔ ْهَِٓا  ٰٗ أَ َاِت إِنَ ٔا اْْلََيا ٌْ تَُؤدُّ َ َٚأُْيُسُكْى أَ ٌَّ َّللاَّ َ تِاْنعَ  ۞ إِ ٌَّ َّللاَّ ِّ ۗ إِ ا َِٚعظُُكْى تِ ًَّ َ َِِع ٌَّ َّللاَّ ْدِل ۚ إِ
ًٛعا تَِصًٛسا ًِ ٌَ َس       َكا
Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat.”(Q.S An-Nisa:58). 
  Dalam ayat ini menjelaskan bahwa kita harus amanah menyampaikan sesuatunya harus 
secara jujur dan tidak ada disembunyikan terutama jika kita diberi amanah untuk mengelolah 
keuangan suatu perusahaan. Akuntanbilitas dalam pengelolaan keuangan diharapkan mampu 
mewujudkan pertangungjawaban tindakan dan keputusan dalam laporan keuangan guna 
membangun kepercayaan. Pengelola berkewajiban untuk melaporkan menjelaskan tiap aktivitas 
keuangan yg terjadi baik adanya dana masuk ataupun keluar, transparansi disini dimaksudkan 
adanya keterbukaan dalam mengelola laporan keuangan agar pemakai laporan keuangan tidak 
salah dalam mengambil tindakan dan keputusan. 
Menurut Andri (2017: 63) Bank Syariah adalah bank yang sistem kerjanya menggunakan 
sistem bagi hasil. Lembaga keuangan tersebut dalam menjalankan usahanya harus secara ketat 
berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang tentunya sangat berbeda dengan prinsip yang dianut 
oleh lembaga keuangan konvensional. Secara fundamental terdapat beberapa karakteristik bank 
syariah: 
1. Larangan timbulnya bunga pada semua bentuk dan jenis transaksi 
2. Aktivitas bisnis dan perdagangan dijalankan didasarkan pada tingkat kewajaran dan 





3. Ada zakat yang dikeluarkan dari hasil kegiatan usahanya 
4. Terlarang menjalankan sistem monopoli 
5. Saling bekerjasama dalam membangun masyarakat. 
Standar akuntansi yang berdasarkan prinsip syariah merupakan kunci sukses bagi 
bank/lembaga keuangan syariah untuk menjalankan sistemnya dalam rangka melayani 
masyarakat. PSAK 101 pertama kali dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan 
Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) pada 27 Juni 2007. PSAK ini menggantikan ketentuan 
terkait penyajian laporan keuangan syariah dalam PSAK 59: Akuntansi Perbankan Syariah yang 
dikeluarkan pada 1 Mei 2002. Berdasarkan surat Dewan Pengurus Nasional (DPN) IAI No. 
0823-B/DPN/IAI/XI/2013 maka seluruh produk akuntansi syariah yang sebelumnya dikeluarkan 
oleh DSAK IAI dialihkan kewenangannya kepada Dewan Standar Akuntansi Syariah (DSAS) 
IAI. 
Dalam revisi tahun 2007 tersebut, Komite Akuntansi Syariah Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan menerbitkan enam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) bagi seluruh 
lembaga keuangan syariah. PSAK tersebut telah disahkan oleh Dewan Syariah Nasional Majelis 
Ulama Indonesia (DSN MUI) pada tanggal 27 Juni 2007 dan diberlakuka 
n mulai tanggal 1 Januari 2008. Penyusunan PSAK tersebut mengacu pada Pernyataan 
Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia (PAPSI) Bank Indonesia dan Fatwa Akad Keuangan 
Syariah yang diterbitkan oleh DSN MUI, yang mana PSAK tersebut terdiri dari: 
1. PSAK 101 (Penyajian Laporan Keuangan Syariah) 
2. PSAK 102 (Akuntansi Murabahah) 
3. PSAK 103 (Akuntansi Salam) 





5. PSAK 105 (Akuntansi Mudharabah) 
6. PSAK 106 (Akuntansi Musyarakah) 
Kemudian pada tahun 2014 keluarlah PSAK 101 yang telah di revisi. Dalam PSAK 101 
tahun 2014 merupakan penyempurnaan dari pengaturan peyajian laporan keuangan syariah 
sebelumnya yang mengatur tata cara penyajian laporan keuangan syariah serta menjadi konsep 
dasar dalam penyajian laporan keuangan, laporan keuangan yang lengkap terdiri dari komponen-
komponen berikut:  
1. laporan posisi keuangan; 
2. laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain; 
3. laporan perubahan ekuitas; 
4. laporan arus kas; 
5. laporan sumber dan penyaluran dana zakat; 
6. laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan; dan 
7. catatan atas laporan keuangan. 
Seiring dengan berkembangnya zaman, standar dalam penyajian laporan keuangan entitas 
syariah mengalami perkembangan yang sedemikian rupa. Hal ini dilakukan untuk 
meminimalisasikan adanya kecurangan atau ketidakwajaran dalam menyajikan laporan keuangan 
tersebut. Selain itu, untuk memperbaiki kesalahan dan kekurangan yang terjadi pada laporan 
keuangan suatu entitas syariah  guna meningkatkan kepatuhan pada aturan atau standar yang 
telah ditetapkan oleh instansi yang terkait. 
Menurut penelitian kessy aulia ningsih 2019 pada PT. Bank Muamalat Indonesia terdapat 
ketidak patuhan terhadap psak 101, yang berdampak dalam kesalahan pengambilan informasi  





jenis dari simpanan lainya, tetapi  membedakan simpanan tersebut kedalam masalah 
keterkaitanya. Di dalam laporan neraca terlihat bahwa simpanan dari bank lain berjumlah Rp 
72.366.551,- sementara menurut ketentuan psak No.101.28 simpanan dari bank lain disajikan 
dineraca harus dijelaskan jenisnya, yaitu simpanan giro wadiah dan tabungan wadiah, akibat 
ketidak patuhan terhadap PSAK No.101 maka tidak diketahuinya besaran jumlah simpanan giro 
dan tabungan wadiah.  
Menurut penelitian eko widi 2019 dalam Laporan Posisi Keuangan (Neraca) PT. Bank 
Syariah Mandiri Indonesia pada aset terdapat akun Penyertaan Modal Sementara sebesar Rp 
42.782.000,-. Akibatnya terdapat perbedaan aturan yang dipakai oleh pihak Bank dengan aturan 
yang berada didalam PSAK No 101. Seharusnya sesuai dengan PSAK No 101 didalam Laporan 
Posisi Keuangan tidak menyediakan akun penyertaan modal sementara. Oleh karena itu harus 
dicari persamaan dari Penyertaan Modal Sementara yang berada didalam Aset bank tersebut agar 
tidak mempengaruhi dari jumlah Aset yang ada dilaporan keuangan PT. Bank Mandiri Syariah 
Indonesia. Kemudian dalam laporan rekonsiliasi pendapatan dan bagi hasil PT. Bank Syariah 
Mandiri Indonesia terdapat perbedaan penulisan dalam laporannya. Dimana dalam laporan 
tersebut pada bagian pengurangan dan penambahan, Pada bagian pengurangan akun mudharabah 
dan musyarakah ditulis oleh pihak bank menjadi Pendapatan bagi hasil mudharabah sebesar –
Rp5.339.000 dan pendapatan bagi hasil Musyarakah sebesar –Rp 20.453.000. Sedangkan pada 
bagian penambahan akun Mudharabah dan Musyarakah ditulis oleh pihak bank menjadi 
pendapatan bagi hasil mudharabah sebesar Rp 7.156.000 dan  pendapatan bagi hasil musyarakah 
sebesar Rp 11.629.000. Akibatnya terjadi perbedaan antara PSAK 101 dengan laporan yang 
diterbitkan oleh pihak PT. Bank Syariah Mandiri Indonesia. Sehingga membuat para pemakai 





101 akun tersebut pada bagian pengurangan dituliskan Pembiayaan mudharabah sebesar –
Rp5.339.000 dan Pembiayaan musyarakah sebesar –Rp20.453.000. Dan pada bagian 
penambahan dituliskan Pembiayaan mudharabah sebesar Rp 7.156.000 dan Pembiayaan 
musyarakah sebesar Rp 11.629.000 
Dari penelitian penelitian diatas Membuat penulis tertarik untuk melakukan suatu 
penelitian. Penelitian ini akan dilakukan penulis pada salah satu lembaga keuangan syariah yaitu 
pada PT. Bank BriSyariah Indonesia. 
Dari data yang diambil di www.brisyariah penulis menemukan beberapa masalah yang 
menyangkut penerapan penyajian laporan keuangan PT. Bank BRI Syariah Indonesia, adapun 
masalah tersebut antara lain : 
Pertama, dalam laporan posisi keuangan/neraca PT. Bank Bri Syariah Indonesia tidak 
menjelaskan jenis dari simpanan lainya yang dilakukan, tetapi pihak bank membedakan simpana 
tersebut kedalam masalah keterkaitanya. Di laporan neraca terlihat bahwa simpanan dari bank 
lain berjumlah Rp. 808.940.000.000,- seharusnya, menurut ketentuan PSAK No.101 paragraf 28 
simpanan dari bank lain disajikan di neraca harus dijelaskan jenisnya, yaitu simpanan pihak 
ketiga yg terdapat giro wadiah dan simpana dari pihak berelasi , karena hal tersebut sudah 
merupakan ketentuan yang dutetapkan dalam PSAK No.101. akibatnya dari penyajian tersebut 
tidak sesuai dengan PSAK No.101 maka tidak dapat diketahuinya besaran jumlah simpanan giro 
dan tabungan wadiah.  
Kedua, dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprenshif lain pada bagian beban 
operasional lainya tidak memisahkan akun beban Umum dan Administrasi dengan Beban 
Penyusutan Aset Tetap. Didalam laporan laba rugi terlihat bahwa Beban Umum dan 





antara Beban Umum dan Administrasi dengan Beban Penyusutan Aset Tetap itu harus 
dipisahkan karena untuk fungsi pemakaian Bebannya sudah berbeda. Akibat dari tidak 
dipisahkanya akun Beban Umum dan Administrasi dengan beban Penyusutan Aset Tetap maka 
tidak dapat diketahui besaran jumlah dari Beban Penyusutan Aset Tetap 
Ketiga, dalam laporan posisi keuangan PT BRIsyariah Desember tahun 2018 adanya 
ketidak sesuaian pada dana syirkah temporer, dimana pihak BRIS tidak membedakan dana 
syirkah temporer dari bank dengan dana syirkah temporer bukan dari bank. Dengan tidak adanya 
klarifikasi jenis dari dana syirkah temporer, maka akan membingungkan bagi pengguna laporan 
keuangan untuk mengetahui apakah dana syirkah temporer yang disajikan dari pihak bank atau 
bukan dari pihak bank. 
Hal ini sudah tidak sesuai dengan isi lampiran PSAK 101 tahun 2016, dimana pada 
lampiran PSAK 101 tahun 2016 untuk dana syirkah temporer dibedakan menjadi dua jenis yaitu 
dana syirkah temporer bukan dari bank dan dana syirkah temporer dari bank.. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diungkapkan ditas, maka judulyang diangkat 
dalam penelitian ini adalah :” Analisis Penyajian Laporan keuangan  PT. Bank BRI Syariah 
Indonesia Periode 2018 Berasarkan PSAK No.101 tahun 2016‟ 
 1.2 Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang penelitian yang ada, maka rumusan maslahnya adalah: 
1. Apakah penyajian laporan posisi keuangan/neraca di PT. Bank BRI Syariah sesuai 
dengan PSAK No.101? 
2 Apakah penyajian laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain di PT. Bank BRI 
Syariah Indonesia sesuai dengan PSAK No.101  





1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan maslah yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui Apakah penyajian laporan posisi keuangan/neraca di PT. Bank BRI 
Syariah sesuai dengan PSAK No.101 
2. Untuk mengetahui Apakah penyajian laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif 
lain di PT. Bank BRI Syariah Indonesia sesuai dengan PSAK No.101  
3. Untuk mengetahui penyajian laporan keuangan pada  dana syirkah temporer sesuai 
dengan PSAK No.101. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang bisa diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan serta sarana untuk 
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Jurusan 
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA RIAU. 
b. Bagi pihak Bank 
Sebagai sumbangsih pemikiran, informasi dan bahan pertimbangan dalam usaha 
perbaikan dan penyempurnaan terhadap penerapan PSAK No.101 bagi PT. Bank Bri 
Syariah Indonesia. 
c. Bagi pihak lain 
Khusunya bagi para pembaca, peneliti ini diberharap bahwa hasil penelitian ini dapat 
berguna sebagai referensi untuk penelitian dimasa yang akan datang. Guna untuk 
penyempurnaan penelitian. 





 Agar memperoleh gambaran yang jelas mengenai pembahasan permasalahan diatas maka 
penulis menyusun dan mengelompokkan sistematika penulisan sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN  
Bab ini menguraikan hal-hal yang berhubungan dengan latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan  dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II : TELAAH PUSTAKA 
Bab ini membahas mengenai teori- teori atau konsep yang sesuai dan melandasi 
penelitian sehingga dapat mendukung penelitian yang akan dilakukan. 
 
BAB III : METODE PENELITIAN  
Bab ini menguraikan tentang metode apa dan data seperti apa yang akan dipakai 
untuk meneliti laporan keuangan PT. Bank BRI Syariah Indonesia, Visi dan Misi, 
Struktur Organisasi AKtifitas PT. Bank BRI Syariah Indonesia  
BAB IV    : PEMBAHASAN  
Bab ini merupakan hasil penelitian dan pembahasan terhadap    penyajian laporan 
keuangan PT. Bank Bri Syariah Indonesia seperti penyajian laporan posisi 
keuangan/neraca, penyajian laporan laba rugi, penyajian sumber dan penggunaan 
dana zakat, dan penyajian sumber dan penggunaan dana kebajikan. 
BAB V      : PENUTUP 
Bab ini merupakan bab penutup dari penulisan yang berisikan kesimpulan penulis 
dari penelitian, saran saran yang ditujukan untuk PT. Bank Bri Syariah Indonesia 




TELAAH  PUSTAKA 
2.1 Akuntansi dan Penyajian laporan Keuangan  
Dalam rangka meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, 
laporan keuangan yang disusun harus dapat memberikan informasi yang 
dibutuhkan oleh para penggunanya baik dari dalam maupun dari luar perusahaan. 
Tata cara mengenai penyajian laporan keuangan telah diatur oleh Ikatan 
Akuntan Indonesia (IAI) dalam PSAK No. 101 mengenai Penyajian Laporan 
Keuangan Syariah. PSAK No. 101 tersebut merupakan revisi dari PSAK No. 59 
tentang Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Bank 
Syariah. 
2.1.1 Pengertian Akuntansi  
Akuntansi berasal dari kata account yang selanjutnya dikenal degan 
accounting yang lebih menunjukkan kegiatannya. Menurut Dwi Suwiknyo 
(2010:4) ada beberapa pengertian akuntansi diantaranya yaitu: 
a. Dalam buku A Statement of Basic Accounting Theory dinyatakan 
akuntansi adalah proses mengidentifikasi, mengukur, dan 
menyampaikan informasi ekonomi sebagai bahan pertimbangan dalam 
mengambil keputusan oleh para pelakunya. 
b. AICPA (American Institute of Certified Public Accounting) 





dan pengiktisaran dengan cara tertentu dan dalam ukuran moneter, 
transaksi, dan kejadian-kejadian umumnya yang bersifat keuangan. 
Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa inti akuntansi 
adalah sarana informasi dalam pengambilan keputusn bisnis. Hal senada juga 
diutarakan oleh Belkaoui menjelaskan bahwa akuntansi adalah kegiatan jasa yang 
berfungsi menyajikan informasi kuantitatif, terutama yang bersifat keuangan dari 
suatu perusahaan atau lembaga yang di harapkan dapat digunakan sebagai dasar 
dalam mengambil keputusan-keputusan ekonomi di antara berbagai alternatif 
tindakan. 
Akuntansi dalam perspektif Islam juga berhubungan dengan pengakuan, 
pengukuran, dan pencatatan transaksi-transaksi dan penyajian mengenai kekayaan 
dan kewajiban-kewajiban. Firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 282 
yang berbunyi: 
 ٗ ًّ َس ٍ إِٰنٗ أََجٍم يُّ ْٚ ُْتُْى تَِد ا إَِذا تََداَٚ ْٕ ٍَ ٰاَيُُ ْٚ َا انَِّر أَُّٚٓ ََل َٚأَْب َكاتٌِة ٰٚ َٔ َُُْٛكْى َكاتٌِة تِاْنَعْدِلِۖ  ْنَْٛكتُْة تَّ َٔ  ُِۗ ْٕ فَاْكتُثُ
ََل  َٔ  ّٗ َ َزتَّ
ْنَٛتَِّك َّللّاٰ َٔ ِّ اْنَحكُّ  ْٛ ْ٘ َعهَ هِِم انَِّر ًْ ْنُٛ َٔ ُ فَْهَْٛكتُْةۚ 
ُّ َّللّاٰ ًَ ا َعهَّ ًَ ٌْ َّْٚكتَُة َك ْ٘ أَ ٌَ انَِّر ٌْ َكا ِ ًًْٛۗا فَئ َ  ُُّْ ْ ِي َ ِّ  َْٚث ْٛ َعهَ
 ْٔ ُد ِٓ اْستَْش َٔ ّٗ تِاْنَعْدِلۗ  نُِّٛ َٔ هِْم  ًْ َٕ فَْهُٛ مَّ ُْ ًِ ُّٚ ٌْ ُْٛع أَ ْٔ ََل َْٚستَِط ْٛفًا أَ ْٔ َضِع ًْٛٓا أَ ٌْ نَّْى اْنَحكُّ َسفِ ِ َجانُِكْىۚ فَئ ٍْ زِّ ٍِ ِي ْٚ َد ْٛ ِٓ َ ا 
ٍَ انشُّ  ٌَ ِي ْٕ ٍْ تَْسَض ًَّ ٍِ ِي اْيَسأَٰت َّٔ ٍِ فََسُجٌم  ْٛ َا َزُجهَ ْٕ ََل َٚأَْب َُٚك َٔ  ٖۗ ا اْْلُْخٰس ًَ َس إِْحٰدُْ ا فَتَُركِّ ًَ ٌْ تَِضمَّ إِْحٰدُْ ََٓداِء أَ
ۗ ٰذنُِكْى أَْلَسطُ   ّ ًْٛسا إِٰنٗ أََجهِ ْٔ َكثِ ًْٛسا أَ ُِ َصِغ ْٕ ٌْ تَْكتُثُ ا أَ ْٕ ََل تَْسأَُي َٔ ۗا  ْٕ ََٓداُء إَِذا َيا ُدُع أَْدَٰ انشُّ َٔ ُو نِهشََّٓاَدِج  َٕ أَْل َٔ  ِ
َُْد َّللّاٰ ٗ  ِع
ُْٛكْى ُجَُاٌح أََلَّ تَ  َْ َعهَ ْٛ َُُْٛكْى فَهَ ََٓا تَ ْٔ ُْٚس ٌَ تَِجاَزجً َحاِضَسجً تُِد ْٕ ٌْ تَُك ا إَِلَّ أَ ْٕ ََل أََلَّ تَْستَاتُ َٔ ا إَِذا تَثَاَْٚعتُْىِۖ  ْٔ ُد ِٓ َْ أَ َٔ َْۗا  ْٕ ْكتُثُ
ْٛدٌ  ِٓ َ ََل  َّٔ ٌق تِ   َُٚضازَّ َكاتٌِة  ْٕ ّٗ فُُس ا فَئََِّ ْٕ ٌْ تَْفَعهُ إِ ٌْٛى   )َٔ ٍء َعهِ ْٙ َ ُ تُِكمِّ  َّللاَّ َٔ  
ُۗ ُكُى َّللاَّ ًُ َُٚعهِّ َٔ  َۗ اتَّمُٕا َّللاَّ َٔ (٢٨٢ُكْىۗ   
 Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 





menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah ia 
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, 
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang 
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau 
dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya 
mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi 
dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka 
(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang 
kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang 
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis 
hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. 
yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan 
persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. 
(Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan 
tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi 
kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu 
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika 
kamu lakukan (yang demikian), maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu 





mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.” (Q.S Al-
Baqarah: 282). 
Di dalam firman yang lain, Allah SWT berfirman dalam surat An-Nisa‟ 
Ayat 29 yang berbunyi:  
َسجً َعٍ تَسَ  ٌَ تَِجٰ َٰٓ أٌَ تَُكٕ ِطِم إَِلَّ َُُْٛكى تِٲْنثَٰ نَُكى تَ َٰٕ ۟ا أَْي َٰٕٓ ٍَ َءاَيُُٕ۟ا ََل تَأُْكهُ َا ٱنَِّرٚ أَُّٚٓ
َٰٓ َ اٍض َٰٚ ٌَّ ٱَّللَّ ۟ا أََفَُسُكْى إِ َٰٕٓ ََل تَْمتُهُ َٔ ُُكْى  يِّ
ا ً ٌَ تُِكْى َزِحٛ  َكا
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.” (Q.S An-Nisa: 29). 
Dari ayat diatas jelas terlihat bahwa agama Islam sejak awal 
keberadaannya telah memberi petunjuk bagi para pemeluknya untuk melakukan 
pencatatan atas segala transaksi dengan benar dan adil. Nilai pertanggungjawaban, 
keadilan dan kebenaran selalu melekat dalam sistem akuntansi syariah. Ketiga 
nilai tersebut tentu saja telah menjadi dasar yang kuat dalam operasional 
akuntansi syariah. 
2.1.2 Pengertian Laporan Keuangan 
 Menurut Wahyuningsih, Herman Karamoy, Dhullo Afandy (2018: 512-
528) Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. 
Laporan keuangan merupakan sarana pengkomunikasian informasi keuangan 
utama kepada pihak-pihak diluar perusahaan. Laporan keuangan (financial 





financial potition), laporan laba rugi (income statement), laporan arus kas (cash 
flow), laporan ekuitas pemilik dan catatan atas laporan keuangan. 
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2007), salah satu tujuan laporan 
keuangan yaitu menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, 
kinerja. Menurut Rudianto (2008: 18), Laporan keuangan yang yang dihasilkan 
oleh setiap organisasi memiliki suatu tujuan tertentu. Walaupun satu badan usaha 
memiliki bidang usaha dan karakteristik yang berbeda antara yang satu dengan 
yang lain, tetapi secara umum laporan keuangan disusun dengan tujuan sebagai 
berikut: 
a. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai 
sumber-sumber ekonomi, dan kewajiban serta modal suatu perusahaan. 
b. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai 
perubahan dalam sumber-sumber ekonomi suatu perusahaan yang 
timbul dalam aktivitas perusahaan dalam rangka memperoleh laba. 
c. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai 
laporan dalam mengestimasi potensi perusahaan guna menghasilkan 
laba dimasa yang akan datang. 
d. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan 
dalam sumber-sumber ekonomi dan kewajiban, seperti informasi 
mengenai aktivitas pembelanjaan dan investasi. 
e. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang 






2.1.3 Tujuan Laporan Keuangan 
Laporan keuangan pada perusahaan sangat berguna bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan, yaitu terutama dalam pengambilan keputusan di perusahaan. 
Dengan demikian, pihak-pihak yang terkait dapat menentukan langkah-langkah 
yang akan dilakukan selanjutnya demi perkembangan perusahaan. 
 Menurut Sofyan Syafri Harahap (2011) dalam bukunya yang berjudul 
Teori Akuntansi, mengatakan bahwa “Tujuan utama dari laporan keuangan adalah 
memberikan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan ekonomis. 
Para pemakai laporan akan menggunakannya untuk meramalkan, 
membandingkan, dan menilai dampak keuangan yang timbul dari keputusan 
ekonomis yang diambilnya. Informasi mengenai dampak keuangan yang timbul 
tadi sangat berguna bagi pemakai untuk meramalkan, membandingkan dan 
menilai arus kas. Seandainya nilai uang tidak stabil, maka hal ini akan dijelaskan 
dalam laporan keuangan. Laporan keuangan akan lebih bermanfaat apabila yang 
dilaporkan tidak saja aspek-aspek kuantitatif, tetapi mencakup penjelasan-
penjelasan lainnya yang dirasakan perlu dan informasi ini harus faktual dan dapat 
diukur secara objektif. 
 Konsep yang mendasari penyusunan dan penyajian laporan keuangan 
syariah bagi para penggunanya, yaitu : 
a. Penyusunan standar akuntansi keuangan syariah, dalam pelaksanaan 
tugasnya. 
b. Penyusunan laporan keuangan, untuk menanggulangi masalah akuntansi 





c. Auditor, dalam memberikan pendapat mengenai apakah laporan 
keuangan disusun sesuai dengan prinsip akuntansi syariah yang berlaku 
umum. 
d. Para pemakai laporan keuangan, dalam mentafsirkan informasi yang 
disajikan dalam laporan keuangan yang disusun sesuai dengan standar 
akuntansi keuangan syariah. 
Selain tujuan diatas, tujuan laporan keuangan lainnya menurut Rizal Yaya 
(2016: 74) adalah sebagai berikut : 
a. Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam semua transaksi 
dan kegiatan usaha. 
b. Informasi kepatuhan entitas syariah terhadap prinsip syariah, serta 
informasi aset, kewajiban dan beban yang tidak sesuai dengan prinsip 
syariah bila ada dan bagaimana perolehan dan penggunaannya. 
c. Informasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhan tanggung jawab 
entitas syariah terhadap amanah dalam mengamankan dana, 
menginvestasikannya pada tingkat keuntungan yang layak. 
d. Informasi mengenai tingkat keuntungan investasi yang diperoleh oleh 
penanam modal dan pemilik dana syirkah temporer dan informasi 
mengenai pemenuhan kewajiban fungsi sosial entitas syariah, termasuk 







 2.2 Kerangka Dasar Peyusunan Laporan Keuangan Syariah 
  2.2.1 Asas Transaksi Syariah 
Transaksi syariah berlandaskan pada paradigma dasar bahwa alam semesta 
diciptakan oleh Allah Swt sebagai amanah (kepercayaan ilahi) dan sarana 
kebahagiaan hidup bagi seluruh umat manusia untuk mencapai kesejahteraan 
hakiki secara material dan spiritual (falah). Menurut Abdul Rahman, (2013) 
Transaksi syariah berasaskan pada prinsip: 
a. Prinsip Persaudaraan (ukhuwah) 
Prinsip ukhuwah berarti bahwa transaksi yang diadakan merupakan bentuk 
interaksi sosial dan harmonisasi kepentingan para pihak untuk 
kemanfaatan secara umum dengan semangat saling tolong-menolong. 
b. Prinsip Keadilan („adalah) 
Prinsip ini mengandung arti menempatkan sesuatu pada tempatnya dan 
memberikan sesuatu pada yang berhak serta memperlakukan sesuatu 
sesuai posisinya. 
c. Prinsip Kemaslahatan (maslahah) 
Prinsip maslahah berarti bahwa transaksi syariah haruslah merupakan 
segala bentuk kebaikan dan manfaat yang berdimensi duniawi dan 
ukhrawi, material dan spiritual, serta individual dengan kolektif. 
d. Prinsip Keseimbangan (tawazun) 
Maksudnya adalah transaksi harus memperhatikan keseimbangan aspek 
material dan spiritual, aspek privat dan publik, sektor keuangan dan riil, 





e. Prinsip Universalisme (syumuliah) 
Artinya adalah transaksi syariah dapat dilakukan oleh, dengan, dan untuk 
semua pihak yang berkepentingan (stakeholder) tanpa membedakan suku, 
agama, ras dan golongan sesuai dengan semangat rahmatan lil „alamin  
Menurut Andri (2017) Implementasi transaksi yang sesuai dengan paradigma 
dan azas transaksi syariah, harus memenuhi syarat sebagai berikut : 
a. Transaksi hanya dilakukan berdasarkan prinsip saling paham dan saling 
ridha. 
b. Prinsip kebebasan bertransaksi diakui sepanjang objeknya halal dan baik  
c. Uang hanya berfungsi sebagai alat tukar dan satuan pengukur nilai, bukan 
sebagai komoditas. 
d. Tidak mengandung unsur riba. 
e. Tidak mengandung unsur kezaliman. 
f. Tidak mengandung unsur maysir (judi/untung-untungan). 
g. Tidak mengandung unsur gharar (tipu daya/penipuan). 
h. Tidak mengandung unsur haram. 
i. Tidak mengandung prinsip nilai waktu dari uang (time value of money). 
j. Tidak diperkenankan menggunakan standar ganda harga untuk satu akad. 
k. Tidak ada distorsi harga melalui rekayasa permintaan (najasy) maupun 
melalui distorsi penawaran (ihtikar). 






2.2.2 Pemakai Laporan Keuangan 
Menurut Rizal Yahya (2016: 73) Pihak yang menggunakan laporan 
keuangan syariah dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi meliputi : 
a. Investor; membutuhkan informasi untuk membantu menentukan apakah 
harus membeli, menahan atau menjual investasi tersebut. 
b. Pemberi dana qardh; terkait dengan pengambilan keputusan apakah dana 
qardh dapat dibayarkan pada saat jatuh tempo. 
c. Pemilik dana syirkah temporer; sebagai informasi dalam mengambil 
keputusan investasi dengan tingkat keuntungan yang bersaing  
d. Pemilik dana titipan; membutuhkan informasi likuiditas yang berhubungan 
dengan dana titipan apakah dapat diambil setiap saat. 
e. Pembayar dan penerima zakat, infak, sedekah dan wakaf sebagai informasi 
tentang sumber dan penyaluran dana tersebut. 
f. Pengawas syariah; berkepentingan dengan kepatuhan pihak pengelola 
terhadap prinsip syariah. 
g. Karyawan; membutuhkan informasi yang menunjukkan stabilitas dan 
profitabilitas lembaga syariah. Karyawan juga berkepentingan dalam 
menilai kemampuan memberikan balas jasa, manfaat pensiun dan 
kesempatan kerja. 
h. Pemasok dan mitra usaha lainnya; membutuhkan informasi dalam 






i. Pelanggan; berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan 
usaha lembaga syariah. 
j. Pemerintah; membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas entitas 
syariah terkait dengan penetapan kebijakan pajak dan sebagai dasar 
menyusun statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya. 
k. Masyarakat; laporan keuangan syariah sebagai penyedia informasi 
kecenderungan (trend).  
2.2.3 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan  
Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UMKM, maka 
laporan keuangan Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) dan Unit Jasa 
Keuangan Syariah (UJKS) harus memenuhi kriteria yang berlaku umum, yaitu: 
a. Dapat dipahami 
Kualitas penting dari informasi yang ditampung dalam laporan keuangan 
adalah kemudahannya untuk dipahami oleh pengguna. 
b. Relevan 
Informasi memiliki kualitas relevan bila dapat mempengaruhi keputusan 
ekonomi pengguna dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa 
lalu, masa kini, atau masa depan, menegaskan atau mengoreksi hasil 
evaluasi mereka di masa lalu. 
c. Keandalan 
Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang 





sebagai penyajian yang tulus atau jujur dari yang seharusnya disajikan atau 
yang secara wajar diharapkan dapat disajikan. 
d. Dapat dibandingkan 
Pengguna harus dapat memperbandingkan laporan keuangan entitas 
syariah antar periode  untuk mengidentifikasikan kecendrungan posisi dan  
kinerja keuangan. 
2.3 Pertimbangan Menyeluruh Penyajian Laporan Keuangan  
Dalam PSAK No. 101 telah diatur mengenai pertimbangan menyeluruh 
mengenai penyajian laporan keuangan bank syariah, seperti : 
2.3.1 Penyajian Secara Wajar 
Laporan keuangan harus menyajikan secara wajar posisi keuangan, kinerja 
keuangan, dan arus kas entitas syariah. Entitas syariah yang laporan keuangannya 
telah patuh terhadap Standar Akuntansi Keuangan (SAK) membuat pernyataan 
secara eksplisit dan tanpa terkecuali tentang kepatuhan SAK dalam catatan 
laporan keuangan. Entitas syariah tidak boleh menyebut bahwa laporan keuangan 
telah patuh terhadap SAK kecuali laporan keuangan telah patuh terhadap seluruh 
pernyataan dalam SAK. PSAK No. 101 (Paragraf 19). 
2.3.2 Kelangsungan Usaha 
Dalam penyusunan laporan keuangan, manajemen membuat penilaian tentang 
kemampuan entitas syariah untuk melangsungkan usaha. Entitas syariah 
menyusun laporan keuangan berdasarkan asumsi kelangsungan usaha, kecuali 





perdagangan, atau tidak mempunyai alternatif lain yang realistis selain 
melakukannya. 
Dalam menilai apakah dasar asumsi kelangsungan usaha adalah tepat, 
manajemen memperhitungkan seluruh informasi yang tersedia mengenai masa 
depan, paling sedikit (namun tidak terbatas pada) dua belas bulan dari akhir 
periode pelaporan. Tingkat pertimbangan bergantung pada fakta dari setiap kasus. 
Ketika selama ini entitas syariah menghasilkan laba dan mempunyai akses ke 
sumber pendanaan, maka dapat disimpulkan bahwa asumsi kelangsungan usaha 
telah sesuai tanpa melalui analisis rinci. PSAK No 101 (Paragraf 25) 
2.3.3 Dasar Akrual 
Entitas syariah harus menyusun laporan keuangan atas dasar akrual, kecuali 
Laporan Arus Kas dan perhitungan pendapatan untuk tujuan pembagian hasil 
usaha. Dalam penghitungan pembagian hasil usaha didasarkan pada pendapatan 
yang telah direalisasikan menjadi kas (dasar kas). PSAK No. 101 (Paragraf 26). 
Dengan dasar akrual, pengaruh transaksi dan peristiwa lain diakui pada saat 
kejadian (dan bukan pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar) serta 
diungkapkan dalam catatan akuntansi dan dilaporkan dalam laporan keuangan 
pada periode yang bersangkutan. Laporan keuangan yang disusun atas dasar 
akrual memberikan informasi kepada pemakai tidak hanya transaksi masa lalu 
yang melibatkan penerimaan dan pembayaran kas tetapi juga kewajiban 
pembayaran kas di masa depan serta sumber daya yang merpresentasikan kas 





menyediakan informasi masa lalu dan peristiwa lainnya yang paling berguna bagi 
pemakai dalam keputusan ekonomi.  
2.3.4 Materialitas dan Penggabungan 
Entitas syariah menyajikan secara terpisah setiap kelompok pos serupa yang 
material. Entitas syariah menyajikan secara terpisah pos yang memiliki sifat atau 
fungsi yang tidak serupa kecuali pos tersebut tidak meterial. PSAK No 101 
(Paragraf 28) 
2.3.5 Saling Hapus 
Entitas syariah tidak melakukan saling hapus atas aset, liabilitas, dan dana 
syirkah temporer ekuitas atau penghasilan dan beban, kecuali diisyaratkan atau di 
izinkan oleh suatu PSAK.  PSAK No. 101 (Paragraf 31) 
Entitas syariah melaporkan secara terpisah untuk aset, liabilitas, dan dna 
syirkah temporer ekuitas atau penghasilan dan beban. Saling hapus dalam laporan 
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain atau laporan posisi keuangan 
mengurangi kemampuan pengguna laporan keuangan baik unntuk memahami 
transaksi, peristiwa dan kondisi lain yang telah terjadi maupun untuk menilai arus 
kas di masa depan, kecuali jika saling hapus mencerminkan substansi transaksi 
atau peristiwa lain PSAK No. 101 (Paragraf 32)  
 
2.3.6 Frekuensi Pelaporan 
Entitas syariah menyajikan laporan keuangan lengkap (termasuk informasi 





dan laporan keuangan tahunan disajikan untuk periode yang lebih panjang atau 
lebih pendek dari pada periode satu tahun. PSAK No 101 (Paragraf 35) 
2.3.7 Informasi Komparatif 
Entitas syariah menyajikan informasi komparatif terkait dengan periode 
sebelumnya untuk seluruh jumlah yang dilaporkan dalam laporan keuangan 
periode berjalan, kecuali diizinkan atau diisyaratkan lain oleh SAK. Informasi 
komparatif yang bersifat naratif dan deskriptif dari laporan kauangan periode 
sebelumnya diungkapkan kembali jika relevan untuk pemahaman laporan 
keuangan periode berjalan. PSAK No. 101 (Paragraf 37) 
Entitas syariah dapat menyajikan informasi komparatif tambahan atas 
laporan keuangan komparatif minimum yang di isyaratkan SAK, sepanjang 
informasi tersebut disiapkan sesuai dengan SAK.  PSAK No 101 (Paragraf 40) 
2.3.8 Konsistensi Penyajian 
Penyajian dan klasifikasi pos dalam laporan keuangan antar periode 
dilakukan secara konsisten, kecuali: PSAK No 101 (Paragraf 49) 
a. Setelah terjadi perubahan yang seignifikan terhadap sifat operasi 
entitas syariah atau kajian ulang atas laporan keuangan, terlihat secara 
jelas bahwa penyajian atau klasifiksi lain akan lebih tepat untuk 
digunakan dengan mempertimbangkan kriteria dalam penentuan dan 
penerapan kebijakan akuntansi, atau 






 2.4  Identifikasi dan Periode  Pelaporan Laporan Keuangan Bank Syariah 
  2.4.1 Identifikasi Laporan Keuangan  
Laporan keuangan diidentifikasi dan dibedakan secara jelas dari informasi 
lain dalam dokumen publikasi yang sama. Setiap komponen laporan keuangan 
harus diidentifikasi secara jelas. Di sampimg itu, informasi berikut ini pun harus 
disajikan dan diulangi, seperti : PSAK No (Paragraf 55) 
a. Nama entitas syariah pelapor atau identitas lain. 
b. Cakupan laporan keuangan, apakah mencakup hanya satu entitas atau 
beberapa entitas. 
c. Tanggal atau periode yang dicakup oleh laporan keuangan, mana yang 
lebih tepat bagi setiap komponen laporan keuangan. 
d. Mata uang pelaporan. 
e. Satuan angka yang digunakan dalam penyajian laporan keuangan. 
2.4.2 Periode Pelaporan  
Pelaporan keuangan merupakan seperangkat laporan keuangan dan informasi-
informasi lainnya untuk melaporkan keadaan keuangan dari satu kesatuan usaha 
(Siti Badiah, Ni Luh Gede Erni Sulindawati, Edy Sujana: 2015). 
Laporan keuangan setidaknya disajikan secara tahunan. Apabila tahun buku 
entitas syariah berubah dan laporan keuangan tahunan disajikan untuk periode 
yang lebih panjang atau pendek daripada periode satu tahun, maka sebagai 
tambahan terhadap periode cakupan laporan keuangan, entitas syariah harus 
mengungkapkan:  





b. Fakta bahwa jumlah komparatif dalam laporan Laba Rugi, Laporan 
Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas, Laporan Sumber dan Penggunaan 
Dana Zakat, Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan, serta 
catatan yang terkait tidak dapat diperbandingkan. 
Umumnya laporan keuangan disusun secara konsisten yang mencakup 
periode satu tahun. 
2.5 Unsur-Unsur Laporan Keuangan Bank Syariah 
Menurut PSAK No. 101 tahun 2016 unsur-unsur laporan keuangan bank 
syariah yang lengkap terdiri dari : 
1. Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 
2. Laporan Laba Rugi 
3. Laporan Arus Kas 
4. Laporan Perubahan Ekuitas 
5. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat 
6. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan 
7. Catatan atas Laporan Keuangan 
2.5.1 Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 
Neraca adalah suatu daftar keuangan yang memuat iktisar tentang harta, utang 
dan modal suatu unit usaha atau perusahaan pada suatu saat tertentu, biasanya 
pada penutupan hari terakhir dari suatu bulan atau suatu tahun. Neraca nerupakan 





pada suatu saat, menyajikan dua bagian pokok yaitu Aktiva (Asset) dan Pasiva 
(Liabilities and Capital). (Sadeli: 2010) 
Entitas syariah menyajikan aset lancar terpisah dengan aset tidak lancar dan 
liabilitas jangka pendek dan jangka panjang, sebagai klasifikasi yang terpisah 
dalam laporan posisi keuangan, maka aset (liabilitas) pajak tangguhan tidak 
diklasifikasi sebagai aset lancar (liabilitas jangka pendek). PSAK NO. 101 
(Paragraf 60) 
Selain itu, entitas syariah harus mengungkapkan informasi mengenai jumlah 
setiap aset yang akan diterima dan kewajiban yang akan dibayarkan sebelum dan 
sesudah 12 (dua belas) bulan dari tanggal neraca.  
Menurut KDPPLKS paragraf  69 dalam Rizal Yaya (2016: 77) laporan 
posisi keuangan atau neraca menggambarkan dampak keuangan dari transaksi dan 
peristiwa yang diklasifikasikan dalam beberapa kelompok besar menurut 
karakteristik ekonominya. 
Adapun unsur-unsur yang berkaitan langsung dengan pengukuran posisi 
keuangan adalah: 
a. Aset 
 Yaitu sumber daya yang dikuasai oleh entitas syariah sebagai akibat dari 
peristiwa masa lalu dan memiliki manfaat ekonomi masa depan bagi entitas 
syariah. 
 Suatu aset diklasifikasikan sebagai aset lancar, jika aset tersebut: 
1) Diperkirakan akan direalisasi atau dimiliki untuk dijual atau 





2) Dimiliki untuk diperdagangkan atau untuk tujuan jangka pendek dan 
diharapkan akan direalisir dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan 
dari tanggal neraca. 
3) Berupa kas atau setara kas yang penggunaannya tidak dibatasi. 
Aset yang tidak termasuk kategori tersebut diatas diklasifikasikan sebagai 
aset tidak lancar. 
b. Kewajiban 
 Yaitu utang entitas syariah masa kini yang timbul dari peristiwa masa lalu, 
yang penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus keluar dari sumber 
daya entitas syariah yang mengandung manfaat ekonomi. 
  Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek, jika: 
1) Diperkirakan akan diselesaikan dalam jangaka waktu siklus normal 
operasi entitas syariah. 
2) Jatuh tempo dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan dari tanggal 
neraca. 
c. Dana Syirkah Temporer  
Yaitu dana yang diterima sebagai investasi dengan jangka waktu tertentu 
dari individu dan pihak lainnya yang mana entitas syariah mempunyai hak 
untuk mengelola dan menginvestasikan dana tersebut dengan pembagian hasil 
investasi berdasarkan kesepakatan. 
d. Ekuitas  
 Yaitu hak residual atas aset entitas syariah setelah dikurangi semua 





para penanam modal saham, saldo laba, dan penyisihan saldo laba (KDPPLKS 
paragraph 92) 
Berikut adalah format umum Laporan Posisi Keuangan (Neraca) Bank 








Penempatan pada Bank Indonesia xxx
Penempatan pada bank lain xxx











Aset istishna dalam penyelesaian xxx
Piutang Salam xxx





Bagi hasil yang belum dibagikan xxx
Simpanan xxx




Kewajiban kepada bank lain xxx
Pembiayaan yang diterima xxx
Utang pajak xxx




Dana syirkah temporer dari bukan bank: xxx
Tabungan mudharabah xxx
Deposito mudharabah xxx




Jumlah dana syirkah temporer xxx
EKUITAS
Modal disetor xxx
Tambahan modal disetor xxx
Saldo laba (rugi) xxx
kepentingan non pengendali xxx
Jumlah Ekuitas xxx
Jumlah Kewajiban, dana syirkah temporer 
dan Ekuitas
PT. Bank Syariah “X”
Laporan Posisi Keuangan
Per 31 Desember 20X1
xxx
Tabel II.1





2.5.2 Laporan Laba Rugi 
Laporan laba rugi adalah laporan yang menggambarkan ukuran kinerja dan 
kegiatan usaha bank syariah pada suatu periode tertentu yang meliputi pendapatan 
dan beban yang timbul pada operasi utama bank dan operasi lainnya (Irham 
Fahmi, 2014: 97). 
Sedangkan menurut Rudianto (2008: 15) laporan laba rugi adalah suatu 
laporan yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dalam suatu periode akuntansi atau satu tahun. Secara umum laporan 
laba rugi terdiri dari pendapatan dan beban usaha. Pendapatan usaha dikurangi 
beban usaha akan menghasilkan laba usaha. 
a. Pendapatan adalah kenaikan kekayaan perusahaan akibat penjualan 
produk perusahaan dalam rangka menjalankan usaha normal. 
b. Beban usaha adalah pengorbanan ekonomis yang dilkukan perusahaan 
untuk memperoleh barang dan jasa yang digunakan di dalam usaha 
normal perusahaan dan bermanfaat pada suatu periode tertentu. 
Berikut adalah format umum Laporan Laba Rugi Bank Syariah berdasarkan 






oleh Bank sebagai Mudharib 
Pendapatan dari Jual beli :
      Pendapatan Marjin Murabahah xxx
      Pendapatan neto salam parallel xxx
      Pendapatan neto Istishna parallel xxx
Pendapatan dari Sewa :
      Pendapatan neto Ijarah xxx
Pendapatan dari bagi hasil :
      Pendapatan bagi hasil mudharabah xxx
      Pendapatan bagi hasil Musyarakah xxx
Pendapatan usaha utama lainnya xxx
Jumlah Pendapatan Pengelolaan Dana
 oleh Bank sebagai Mudharib
Hak pihak ketiga atas bagi hasil (xxx)
Hak bagi hasil milik Bank xxx
Pendapatan Usaha Lainnya
Pendapatan imbalan atas jasa perbankan xxx
Pendapatan imbalan investasi terikat xxx




Beban penyusutan dan amortisasi (xxx)
Beban usaha lain (xxx)
Jumlah Beban Usaha (xxx)
Laba (Rugi) Usaha xxx
Pendapatan dan Beban Non usaha
Pendapatan non usaha xxx
Beban Non usaha xxx
Jumlah Pendapatan (Beban) Non usaha xxx
Laba (Rugi) sebelum Pajak xxx
Beban Pajak (xxx)
Laba (Rugi) Neto Periode Berjalan xxx
Penghasilan Komprehensif lain
pos-pos yang tidak akan di reklasifikasi ke laba rugi
surplus revaluasi xxx
pengukuran kembali atas program imbalan pasti xxx
pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak di reklasifikasi xxx
pos-pos yang  akan di reklasifikasi ke laba rugi
selisih kurs penjabaran laporan keuangan xxx
penyesuaian nilai wajar xxx
pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan direklasifikasi xxx
Penghasilan komprehensif lain tahun berjalan setelah pajak
PT. Bank Syariah “X”
Laporan Laba Rugi
Periode  1 Januari s.d 31 Desember 20X1
Tabel II.2





2.5.3 Laporan Arus Kas 
Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan penerimaan dan 
pengeluaran kas dan setara kas pada bank selama periode tertentu yang 
dikelompokkan dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan (Osmad 
Muthaher, 2012: 35). 
Menurut Rudianto (2008:17) laporan arus kas adalah suatu laporan yang 
menunjukkan aliran uang yang diterima dan digunakan perusahaan di dalam satu 
periode akuntansi, beserta sumber-sumbernya. Secara umum semua aktivitas 
perusahaan dapat dikelompokkan kedalam tiga kelompok aktivitas utama, yaitu: 
a. Aktivitas operasi yaitu berbagai aktivitas yang berkaitan dengan upaya 
perusahaan untuk menghasilkan produk, sekaligus semua upaya yang 
terkait dengan upaya menjual produk tersebut.  
b. Aktivitas investasi adalah berbagai aktivitas yang terkait dengan 
pembelian dan penjualan harta perusahaan yang dapat menjadi sumber 
pendapatan perusahaan.  
c. Aktivitas pembiayaan adalah semua aktivitas yang berkaitan dengan upaya 
untuk mendukung operasi perusahaan dengan menyediakan kebutuhan 
dana dari berbagai sumber beserta konsekuensinya. 
Dalam menyusun Laporan arus kas, ada dua metode yang digunakan, yaitu: 
a. Metode langsung yaitu dengan mengurangkan antara kelompok 
penerimaan bruto dengan pengeluaran kas bruto diungkapkan. 
b. Metode tidak langsung yaitu pada metode ini laba rugi bersih disesuaikan 





akrual dari penerimaan atau pembayaran kas suntuk operasi dimasa lalu, 
dan masa depan, dan unsur penghasilan atau beban berkaitan dengan arus 
investasi atau pendanaan. 
Laporan arus kas memberikan informasi yang memungkinkan para pemakai 
untuk mengevaluasi perubahan dalam aktiva bersih bank, struktur keuangan dan 
kemampuan untuk mempengaruhi jumlah serta waktu arus kas dalam rangka 
adaptasi dengan perubahan keadaan dan peluang. 
Arus kas dari aktivitas operasi terutama diperoleh dari aktivitas penghasil 
utama pendapatan bank. Oleh karena itu, arus kas itu pada umumnya berasal dari 
transaksi dan peristiwa lain yang mempengaruhi penetapan laba atau rugi. 
Misalnya : 
a. Penerimaan kas dari penjualan barang atau jasa. 
b. Penerimaan dari pembiayaan yang diberikan. 
c. Penerimaan dari royalty, fee, administrasi dan pendapatan lain. 
d. Pembayaran kas kepada nasabah atas pembiayaan yang diberikan. 
e. Pembayaran kas kepada para pemasok barang dan jasa. 
f. Pembayaran kas kepada karyawan. 
g. Pembayaran kas atau penerimaan kembali pajak penghasilan kecuali 
jika dapat diidentifikasikan secara khusus sebagai bagian dari aktivitas 
pendanaan dan investasi. 
h. Pembayaran dan/atau penerimaan kas lainnya yang tidak terkait 





Arus kas yang berasal dari investasi perlu dilakukan sebab arus kas itu 
mencerminkan penerimaan dan pengeluaran kas sehubungan dengan sumber daya 
yang bertujuan untuk menghasilkan pendapatan dan arus kas masa depan.  
Beberapa contoh arus kas yang berasal dari aktivitas investasi : 
a. Pembayaran kas untuk membeli aktiva tetap, dan aktiva jangka 
panjang lain, termasuk biaya pengembangan yang dikapitalisasi dan 
aktiva tetap yang dibangun sendiri. 
b. Penerimaan kas dari penjualan tanah, bangunan dan peralatan dan 
aktiva jangka panjang lain. 
c. Perolehan saham. 
d. Uang muka dan pinjaman yang diberikan kepada pihak lain serta 
pelunasannya kecuali yang dilakukan oleh lembaga keuangan. 
Pengungkapan arus kas dari aktivitas pendanaan adalah : 
a. Penerimaan kas dari emisi saham. 
b. Penerimaan kas dari emisi obligasi syariah, pinjaman qardh dan 
pembiayaan diterima lainnya. 
c. Pelunasan pembiayaan dan pinjaman qardh diterima. 
Format Laporan arus kas untuk bank syariah menurut PSAK No. 101 tahun 





Arus Kas dari aktifitas operasi
Laba/ Rugi bersih xxx
Penyesuaian untuk rekonsiliasi L/R bersih menjadi 
kas bersih diperoleh dari kegiatan operasi :
     Penyusutan Aktiva Tetap xxx
     Penyisihan Kerugian (Pembelian atas penyisihan)untuk :
            Giro pada bank lain xxx
            Penempatan pada bank lain xxx
            Efek- efek xxx
            Pembiayaan xxx
            Persediaan xxx
            Aktiva xxx
            Penyertaan xxx
            Aktiva lain xxx
      Penyisihan atas penurunan nilai pasar surat berharga xxx
      Laba penjualan aktiva tetap xxx
      Pendapatan Dividen xxx
      Amortisasi biaya emisi saham xxx
      Amortisasi aktiva tidak berwujud xxx
      Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan xxx
      Perubahan aktiva dan kewajiban operasi
            Penempatan pada bank lain xxx
            Surat berharga xxx
            Pembiayaan xxx
            Aktiva lain- lain xxx
      Simpanan
            Giro xxx
            Tabungan deposito berjangka xxx
            Sertifikat Deposito xxx
            Kewajiban segera lainnya xxx
            Hutang Pajak xxx
            Kewajiban lain xxx
Kas bersih diperoleh dari kegiatan operasi : xxx
Arus kas dari aktifitas investasi
       Penyertaan saham xxx
       Perolehan aktiva tetap xxx
       Selisih kurs penjabaran laporan xxx
       Hasil pejualan aktiva tetap xxx
       Penerimaan dividen xxx
Kas bersih untuk kegiatan investasi xxx
Arus kas dari aktifitas Pendanaan
      Kenaikan (penurunan) pinjaman yang diterima xxx
      Hasil penerbitan saham xxx
       Pembayaran Dividen xxx
Kas bersih diperoleh untuk kegiatan Pendanaan xxx
PT. Bank Syariah
Laporan Arus Kas








kenaikan kas bersih dan setara kas
kas dan setara kas awal tahun
kas dan setara kas akhir tahun
Pengungkapan Tambahan
kas dan setara kas terdiri dari :
   kas 
   Giro pada bank Indonesia
   Giro pada bank lain
   Giro pada bank PT. Pos Indonesia
Jumlah kas dan setara kas
Sumber : PSAK No.101 Tahun 2016 
2.5.4 Laporan Perubahan Ekuitas 
Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang menunjukkan perubahan 
ekuitas bank yang menggambarkan peningkatan dan penurunan aktiva bersih atau 
kekayaan selama periode pelaporan (Osmad Muthaher, 2012: 34). 
Menurut PSAK No. 101 paragraf 67 dalam Rizal Yaya (2016 :81) suatu 
entitas syariah harus menyajikan laporan perubahan ekuitas sebagai komponen 
utama laporan keuangan. 
Laporan perubahan ekuitas harus menunjukan hal-hal sebagai berikut : 
a. Laba atau rugi bersih periode yang bersangkutan. 
b. Setiap pos pendapatan dan beban, keuntungan atau kerugian beserta 
jumlahnya yang berdasarkan PSAK terkait diakui secara langsung dalam 
ekuitas. 
c. Pengaruh kumulatif dari perubahan kebijakan akuntansi dan perbaikan 
terhadap kesalahan mendasar sebagaimana diatur dalam PSAK terkait. 





e. Saldo akumulasi laba atau rugi pada awal dan akhir periode serta 
perubahannya. 
f. Rekonsiliasi antara nilai tercatat dari masing-masing jenis modal saham, 
serta cadangan pada awal periode yang mengungkapkan secara terpisah 
setiap perubahan. 
2.5.5 Laporan Rekonsiliasi Pendapatan dan Bagi Hasil 
Bank syariah menyajikan laporan rekonsiliasi pendapatan dan bagi hasil yang 
merupakan rekonsiliasi antara pendapatan bank syariah yang menggunakan dasar 
akrual dengan pendapatan yang dibagi hasilkan kepada pemilik dana yang 
menggunakan dasar kas. 
Dalam laporan rekonsiliasi pendapatan dan bagi hasil, bank syariah 
menyajikan : 
a. Pendapatan pengelolaan dana oleh bank sebagai mudharib. 
b. Penyesuaian atas : 
1) Pendapatan pengelolaan dana oleh bank sebagai mudharib 
periode berjalan yang kas atau setara kasnya belum diterima. 
2) Pendapatan pengelolaan dana oleh bank sebagai mudharib 
periode sebelumnya yang kas atau setara kasnya diterima di 
periode berjalan. 
c. Pendapatan yang tersedia untuk bagi hasil. 
d. Bagian bank syariah atas pendapatan yang tersedia untuk bagi hasil. 
e. Bagian pemilik dana atas pendapatan yang tersedia untuk bagi hasil : 





2) Bagi hasil yang belum didistribusikan ke pemilik dana. 
Berikut ini adalah contoh format Laporan Rekonsiliasi Pendapatan dan Bagi 
Hasil berdasarkan PSAK No.101 Tahun 2016: 
Pendapatan Usaha Utama (Akrual) xxx
Pengurang :
Pendapatan periode berjalan yang kas atau 
setara kasnya belum diterima :
       Pendapatan margin murabahah (xxx)
       Pendapatan istishna' (xxx)
       Hak bagi hasil :
                Pembiayaan mudharabah (xxx)
                Pembiayaan musyarakah (xxx)
        Pendapatan sewa (xxx)
Jumlah pengurang (xxx)
Penambah :
Pendapatan periode sebelumnya yang kasnya diterima
pada periode berjalan :
        Penerimaan pelunasan piutang :
                 Margin murabahah xxx
                 Istishna' xxx
                 Pendapatabn sewa          xxx
        Penerimaan piutang bagi hasil :
                 Pembiayaan Mudharabah xxx
                 Pembiayaan Musyarakah xxx
Jumlah Penambah xxx
Pendapatan yang tersedia untuk bagi hasil xxx
Bagi hasil yang menjadi hak bank syariah xxx
Bagi hasil yang menjadi hak pemilik dana xxx
Dirinci atas :
         Hak pemilik dana atas bagi hasil yang 
             sudah didistribusikan xxx
        Hak pemilik dana atas bagi hasil yang 
            belum didistribusikan xxx
PT. Bank Syariah “X”
Laporan Rekonsiliasi Pendapatan dan Bagi Hasil
Periode yang berakhir pada 31 Desember 20X1
Tabel II.4
Sumber :PSAK No.101 Tahun 2016 
2.5.6 Laporan Sumber dan Penyaluran Dana Zakat 
 Menurut Muhammad (2013: 235) Entitas syariah menyajikan laporan 
sumber dan penggunaan dana zakat sebagai komponen utama laporan keuangan 
yang menunjukkan: 
a. Dana zakat berasal dari wajib zakat (muzakki): 





2) Zakat dari pihak luar entitas syariah. 
b. Penyaluran dana zakat kepada entitas pengelola zakat 
c. Kenaikan atau penurunan dana zakat. 
d. Saldo awal dana zakat. 
e. Saldo akhir dana  zakat 
Laporan sumber dan penyaluran zakat merupakan laporan yang menunjukkan 
sumber dan penggunaan dana selama jangka waktu tertentu, serta saldo zakat pada 
tanggal tertentu. Laporan sumber dana dan penyaluran zakat merupakan laporan 
yang memberikan informasi agar para pemakai laporan dapat mengevaluasi 
aktifitas bank dalam pengelolaan dana zakat. 
Berikut ini adalah contoh format Laporan Sumber dan Penyaluran Dana 
Zakat berdasarkan PSAK No. 101 Tahun 2016: 
Sumber Dana Zakat 
    Zakat dari dalam Bank Syariah xxx
    Zakat dari luar pihak Bank Syariah xxx
Jumlah sumber dana zakat xxx
Penyaluran Dana Zakat kepada entitas pengelola zakat    (xxx)
Kenaikan (penurunan) dan zakat xxx
Saldo awal dana zakat xxx
Saldo akhir dana zakat xxx
PT. Bank Syariah “X”
Laporan Sumber dan Peyaluran Dana Zakat
Periode yang berakhir pada 31 Desember 20X1
Tabel II.5







2.5.7 Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan (Qardh) 
Laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan merupakan laporan yang 
menunjukkan sumber dana selama suatu jangka waktu tertentu, serta saldo qardh 
pada tanggal tertentu. Qardh merupakan pinjaman tanpa imbalan yang 
memungkinkan peminjam untuk menggunakan dana tersebut salama jangka waktu 
tertentu dan wajib mengembalikan dalam jumlah yang sama pada akhir periode 
yang disepakati. 
Menurut Burhanuddin (2010) Laporan sumber dan penggunaan dana 
kebajikan menunjukkan hal-hal sebagai berikut: 
a. Sumber dana kebajikan berasal dari penerimaan: 
1) Infak. 
2) Sedekah. 
3) Hasil pengelolaan wakaf sesuai dengan perundang-undangan 
yang berlaku. 
4) Pengembalian dana kebajikan produktif. 
5) Denda. 
6) Pendapatan non halal. 
b. Penggunaan dana kebajikan untuk: 
1) Dana kebajikan produktif. 
2) Sumbangan. 
3) Penggunaan lainnya untuk kepentingan umum 
c. Kenaikan atau penurunan sumber dana kebajikan  





e. Saldo akhir dana penggunaan dana kebajikan. 
Contoh format Laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan berdasarkan 
PSAK No. 101 Tahun 2016 adalah sebagai berikut: 
Sumber Dana Kebajikan
Infak Zakat dari dalam Bank Syariah xxx
Sedekah xxx
Hasil pengelolaan wakaf xxx
Pengembalian dana kebajikan produktif xxx
Denda xxx
Pendapatan Non halal xxx
Jumlah sumber dana kebajikan  xxx
Penggunaan Dana Kebajikan
Dana kebajikan produktif (xxx)
Sumbangan (xxx)
Penggunaan lainnya untuk kepentingan umum (xxx)
Jumlah penggunaan Dana Kebajikan (xxx)
Kenaikan (penurunan) dana Kebajikan xxx
Saldo Awal Dana Kebajikan xxx
Saldo Akhir Dana Kebajikan xxx
PT. Bank Syariah “X”
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan
Periode yang berakhir pada 31 Desember 20X1
Tabel II.6
Sumber : PSAK No.101 Tahun 2016 
2.5.8 Catatan atas Laporan Keuangan 
Catatan atas laporan keuangan harus disajikan secara sistematis yang 
mengungkapkan: 
a. Informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan 
akuntansi yang dipilih dan diterapkan terhadap peristiwa dan transaksi 
yang penting. 
b. Informasi yang diwajibkan dalam PSAK tetapi tidak disajikan di neraca, 





sumber dan penggunaan dana zakat, dan laporan penggunaan dana 
kebajikan. 
c. Informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan keuangan tetapi 
diperlukan dalam rangka penyajian secara wajar. 
Dalam rangka membantu pengguna laporan memahami laporan keuangan  
dan membandingkannya dengan laporan keuangan entitas syariah lain, maka 
catatan atas laporan keuangan umumnya disajikan dengan urutan sebagai berikut: 
a. Pengungkapan mengenai dasar pengukuran dan kebijakan akutansi yang 
diterapkan. 
b. Informasi pendukung pos-pos laporan keuangan sesuai urutan 
sebagaimana pos-pos tersebut disajikan dalam laporan keuangan dan 
urutan penyajian komponen laporan keuangan.  
c. Pengungkapan lain termasuk kontijensi, komitmen dan pengungkapan 




3.1 Lokasi Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank BRI Syariah yang berkedudukan di Jl. 
Abdul muis No.2-4 Jakarta pusat 10160 Telp +62 21 3450226 / 3450227 Fax +62 
21 3518812 / 344 1904 website : www.brisyariah.co.id 
3.2 Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan metode kualitatif. 
Penelitian dengan metode kualitatif merupakan penelitian yang diarahkan untuk 
memperoleh penjelasan secara mendalam mengenai penerapan teori (Indrawan 
dan Yaniawati, 2014:29). Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui penyajian 
laporan keuangan menurut PSAK 101 di PT. Bank BRI Syariah. Penelitian ini 
juga termasuk penelitian studi kasus, karena penelitian ini hanya berfokus pada 
penyajian laporan keuangan di PT. Bank BRI Syariah. 
3.3 Jenis Sumber Data 
 Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu 
data yang diperoleh dari tulisan-tulisan dan laporan-laporan yang telah disusun 
oleh PT. Bank BRI Syariah dalam bentuk yang telah jadi berupa struktur 
organisasi dan laporan keuangan. 
3.4 Subjek dan Objek Penelitian 
      Subjek Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah PT. Bank BRI 





keuangan tahunan PT Bank BRI Syariah  dan untuk mengetahui penerapan PSAK 
No. 101 pada PT.Bank BRI Syariah. 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi dan studi kepustakaan. Penulis uraikan masing masing dari metode 
pengumpulan data sebagai berikut: 
3.5.1 Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk 
tulisan, gambar atau karya monumental dari seseorang (Sugiyono.2013:326). Data 
dokumentasi merupakan data pelengkap dari dalam sebuah pengumpulan data 
suatu penelitian. yaitu dengan melakukan pengutipan data-data yang dimiliki oleh 
PT. Bank BRI Syariah seperti struktur organisasi, dan laporan keuangan PT. Bank 
BRI Syariah. 
3.5.2 Studi kepustakaan  
 Menurut Martono (2015:298) menyatakan bahwa studi kepustakaan 
merupakan peruses mencari, membaca, memahami dan menganalisis sebagai 
literatur, hasil kajian (hasil penelitian) atau studi yang berhubungan dengan 
penelitian yang akan dilakukan. Studi pustaka bermanfaat memperkaya atau 
mengembangkan pengetahuan dan argumentasi peneliti mengenai masalah sosial 







3.6 Metode Analisis Data  
 Menurut Miles dan Hubermen (1984) dalam Sugiyono (2013) 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu sebagai berikut:  
3.6.1 Reduksi data (data reduction)  
Yaitu data berarti dirangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan (Sugiyono, 2013 : 336). 
3.6.2 Penyajian data (data display)  
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola 
perhubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Dengan menyajikan data 
maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan direncanakan 
kerja selanjutnya (Sugiono, 2013: 339).  
3.6.3 Penarikan Kesimpulan (Condusion Drawing/ verification)  
 Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 





gambaran suatu objekyang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 





Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumya dapat disimpulkan bahwa 
penyajian laporan keuangan PT. BRIsyariah masih belum sesuai dengan PSAK 
101. Adapun laporan keuangan yang disajikanpun masih belum menerapkan 
PSAK 101, seperti: 
1. Pada laporan posisi keuangan PT BRIsyariah Desember tahun 2018 
adanya ketidak sesuaian pada liabilitas di akun simpanan lainnya., dimana 
pihak BRIS tidak membedakan simpanan tersebut kedalam masalah 
keterkaitanya. Hal yang tidak sesuai dengan PSAK No.101 paragraf 28 
simpanan dari bank lain disajikan di neraca harus dijelaskan jenisnya, 
yaitu simpanan pihak ketiga yangg terdapat giro wadiah dan simpana dari 
pihak berelasi. 
2. Pada laporan posisi keuangan PT BRIsyariah Desember tahun 2018 
adanya ketidak sesuaian pada dana syirkah temporer, dimana pihak BRIS 
tidak membedakan dana syirkah temporer dari bank dengan dana syirkah 
temporer bukan dari bank. Hal ini sudah tidak sesuai dengan isi lampiran 
PSAK 101 tahun 2016, dimana pada lampiran PSAK 101 tahun 2016 
untuk dana syirkah temporer dibedakan menjadi dua jenis yaitu dana 
syirkah temporer bukan dari bank dan dana syirkah temporer dari bank. 
3. Pada laporan posisi keuangan PT BRIsyariah Desember tahun 2018 





dan Administrasi dengan Beban Penyusutan Aset Tetap, dimana pihak 
BRIS memasukan beban penyusutan aset tetap kedalam beban umum dan 
administrasi. Hal ini sudah tidak sesuai dengan PSAK No. 101 paragraf 
109 antara Beban Umum dan Administrasi dengan Beban Penyusutan Aset 
Tetap itu harus dipisahkan karena untuk fungsi pemakaian Bebannya 
sudah berbeda. 
5.2 Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di PT. BPRS Hasanah, maka 
penulis merekomendasikan saran sebagai berikut: 
1. Mengingat pentingnya laporan keuangan baik bagi pihak internal maupun 
eksternal, maka sebaiknya bagi PT. BRIsyariah segera menyesuaikan 
laporan keuangan yang dihasilkan dengan PSAK 101 tahun 2016. Hal 
tersebut dikarenakan PT. BRIsyariah merupakan bank berbasis islam yang 
berada di bawah naungan syariah, maka standar yang digunakan adalah 
PSAK. 
2. Menyajikan laporan secara lengkap sesuai dengan aturan yang berlaku dari 
laporan posisi keuangan sampai dengan laporan sumber dan penggunaan 
dana kebajikan. Hal ini agar para pengguna laporan keuangan dapat 
mengetahui langkah yang harus diambil dalam pengambilan keputusan 
maupun dalam penilaian kinerja selama satu periode akuntansi. Laporan 
keuangan yang lengkap pun berguna bagi pengguna laporan keuangan 
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The original financial statements included herein are in 
the Indonesian language. 
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CURRENT ACCOUNTS AND 
GIRO DAN PENEMPATAN PLACEMENTS WITH BANK 
PADA BANK INDONESIA 5.830.333 2a,2c,2d,2v,4 4.015.626  INDONESIA 








































Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian 
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara 
keseluruhan. 
The accompanying notes to the financial statements form an 
integral part of these financial statements 
taken as a whole. 
GIRO DAN PENEMPATAN 




















   
RECEIVABLES 
Piutang murabahah 11.575.070   10.886.965 Murabahah receivables 






Piutang istishna 3.350   4.421 Istishna receivables 




















FUNDS OF QARDH 
Cadangan kerugian penurunan nilai (2.644) 8,40  (14.142) Allowance for impairment losses 
 364.360   524.101  
 
PEMBIAYAAN 
     
 
Pembiayaan Mudharabah 484.847 2b,2c,2i  858.019 Mudharabah Financing 
















Cadangan kerugian penurunan nilai (341.174) 10,40  (129.222) Allowance for impairment losses 
 7.406.955   5.447.998  
 
ASET YANG DIPEROLEH 
  
2b,2c,2j, 
   
ASSETS ACQUIRED 
UNTUK IJARAH - NETO 1.676.682 11,40  1.146.920 FOR IJARAH - NET 
     
PREMISES AND 
ASET TETAP - NETO 221.444 2k,12  177.935 EQUIPMENTS - NET 
ASET PAJAK TANGGUHAN 163.670 2t,19d 
 
140.883 DEFERRED TAX ASSETS 
ASET LAIN-LAIN 1.555.006 2b,2c,2l, 
 
1.100.422 OTHER ASSETS 



















 31 Desember/ 
December 31, 
 
 2018  Notes  2017  
 
 
LIABILITAS, DANA SYIRKAH 
TEMPORER DAN EKUITAS 
      
 
LIABILITIES, TEMPORARY 
SYIRKAH FUNDS AND EQUITY 
LIABILITAS 
     
LIABILITIES 




86.752 OBLIGATIONS DUE IMMEDIATELY 
BAGI HASIL YANG BELUM 
     
UNDISTRIBUTED 






Giro wadiah 2.279.236  16  1.769.344 Wadiah demand deposits 
Tabungan wadiah 5.601.811  17  4.749.652 Wadiah savings deposits 
 
7.881.047 












DEPOSITS FROM OTHER BANKS 




40.391 TAXES PAYABLE 
 
ESTIMASI KERUGIAN KOMITMEN 
     
ESTIMATED LOSSES ON 
COMMITMENTS AND 









ESTIMATED LIABILITIES FOR 
EMPLOYEE BENEFITS 















JUMLAH LIABILITAS 11.894.916    9.100.455 TOTAL LIABILITIES 
 
DANA SYIRKAH TEMPORER 
   
2b,2o,2v 
   
TEMPORARY SYIRKAH FUNDS 
Giro mudharabah 293.264  22,40  139.535 Mudharabah demand deposits 
Tabungan mudharabah 1.659.109  23,40  1.270.484 Mudharabah savings deposits 
Deposito mudharabah 19.041.155  24,40  18.430.069 Mudharabah time deposits 























Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian 
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara 
keseluruhan. 
The accompanying notes to the financial statements form an 
integral part of these financial statements 











 31 Desember/ 
December 31, 
 
 2018  Notes  2017  
 
EKUITAS 
      
EQUITY 
MODAL SAHAM -      SHARE CAPITAL - 
Nilai nominal Rp500 (nilai penuh)    Nominal Value of Rp500 (full amount) 
per saham pada tanggal 
31 Desember 2018 dan 
     per share as of 
December 31, 2018 and 
31 Desember 2017 
Modal dasar - 15.000.000.000 
dan 10.000.000.000 lembar pada 
tanggal 31 Desember 2018 dan 
   December 31, 2017 
Authorized share capital - 
15,000,000,000 and 10,000,000,000 
shares as of December 31, 2018 
31 Desember 2017 
Modal ditempatkan dan disetor 
     and December 31, 2017 
Issued and fully-paid share 
penuh - 9.716.113.498 
dan 3.958.000.000 
saham pada tanggal 
     capital - 9,716,113,498 
and 3,958,000,000 
shares as of 
31 Desember 2018 dan 







December 31, 2018 and 
December 31, 2017 
Tambahan modal disetor 
Pengukuran kembali 
program imbalan pasti 













Additional Paid In Capital 
Remeasurement of 
defined benefit plan 
- net of deferred tax 
Opsi saham 4.493    - Stock option 
Cadangan Umum 53.008    42.899 General Reserve 
Saldo laba 106.600    577.491 Retained earnings 
EKUITAS 5.026.640    2.602.841 EQUITY 
JUMLAH LIABILITAS, DANA      TOTAL LIABILITIES, 




    
31.543.384 
TEMPORARY SYIRKAH 

























Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian 
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara 
keseluruhan. 
 
The accompanying notes to the financial statements form an 
integral part of these financial statements 
taken as a whole. 
 
 
DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 
31 Desember 2018 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME 
For the Year ended 
December 31, 2018 
(Expressed in millions of Rupiah, 
unless otherwise stated) 
 
 
Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember/ 
Year ended December 31 
 
  Catatan/  
2018 Notes  2017  
PENDAPATAN PENGELOLAAN 
DANA SEBAGAI MUDHARIB 
 2p   REVENUE FROM FUND 
MANAGEMENT AS MUDHARIB 
 







Income from sales and 
purchases 
Pendapatan bagi hasil 724.570 27  670.205 Income from profit sharing 
Pendapatan usaha utama lainnya 720.274 29  544.757 Other main operating income 
Pendapatan dari ijarah - neto 193.889 28  93.339 Income from ijarah - net 
 




THIRD PARTIES’ SHARE ON 
BAGI HASIL (1.317.100) 2q,30  (1.193.918) RETURN 
      
 
BANK’S SHARE IN PROFIT 
HAK BAGI HASIL MILIK BANK 1.803.207  1.622.606 SHARING 
PENDAPATAN USAHA LAINNYA 174.182 2r,31 149.003 OTHER OPERATING INCOME 
BEBAN USAHA    OPERATING EXPENSES 
Gaji dan tunjangan (510.828) 2s,33 (522.067 ) Salaries and benefits 
Umum dan administrasi (440.196) 34 (500.278 ) General and administrative 
Bonus wadiah (107.565) 2n (35.326 ) Wadiah bonus 
Administrasi ATM (71.856)  (66.705 ) ATM administrative 





Beban cadangan kerugian    Provision for impairment 
penurunan nilai aset produktif 







losses on earning and 
) non-earning assets - net 
LABA USAHA 157.473  139.494 INCOME FROM OPERATION 
(BEBAN)/PENDAPATAN 








(EXPENSE)/INCOME - NET 
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 151.514  150.957 INCOME BEFORE TAX EXPENSE 
BEBAN PAJAK (44.914) 2t,19b (49.866) TAX EXPENSE 
LABA BERSIH 106.600 
 
101.091 NET INCOME 
PENGHASILAN KOMPREHENSIF    OTHER COMPREHENSIVE 
LAIN:    INCOME: 
Akun-akun yang tidak akan 
direklasifikasi ke laba rugi 











Item that will not be reclassified 
to profit or loss 
Remeasurement of defined 
) benefit plan 
Pajak penghasilan terkait akun-akun 
yang tidak akan direklasifikasi 







Income tax related to item that will 
not be reclassified 
to profit or loss 
Jumlah penghasilan komprehensif 





Total other comprehensive 
) income net of tax 
 










INCOME FOR THE YEAR 
LABA PER SAHAM DASAR 







BASIC EARNINGS PER SHARE 
(in Full Rupiah) 
LABA PER SAHAM DILUSIAN    DILUTED EARNINGS PER SHARE 
(dalam Rupiah Penuh) 10,09 2z,36 25,54 (in Full Rupiah) 
 
Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian 
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara 
keseluruhan. 
The accompanying notes to the financial statements form an 
integral part of these financial statements 
taken as a whole. 
 
The original financial statements included herein are in 
the Indonesian language. 
 
PT BANK BRISYARIAH TBK 
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2018 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
PT BANK BRISYARIAH TBK 
STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY 
For the Year ended December 31, 2018 





       Kembali 
Program 
        
   Modal Saham 
Ditempatkan dan 
 Imbalan Pasti 
Setelah Pajak/ 




 Disetor Penuh 
Issued and Fully- 
Paid Share 
 Tambahan modal Remeasurement 
Disetor/ of Defined 














 Notes  Capital  In Capital Net of Tax Option   Reserve  Retained Earnings Equity  
 
Saldo 31 Desember 2016 















Balance as of December 31, 2016 










101.091 101.091 Income for the year 










- (8.264) Other comprehensive income 










(17.021) - Additional to general reserve 










577.491 2.602.841 Balance as of December 31, 2017 





















- 1.312.192 Issuing Stock 










(567.382) - Capitalized retained earnings 










106.600 106.600 Income for the year 










- 514 Other comprehensive income 










(10.109) - Additional to general reserve 










- 4.493 Stock option 
Saldo 31 Desember 2018 























Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 
keuangan secara keseluruhan. 
The accompanying notes to the financial statements form an integral part of these 





The original financial statements included herein are in the 
Indonesian language. 
 
PT BANK BRISYARIAH TBK 
LAPORAN ARUS KAS 
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 
31 Desember 2018 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 
PT BANK BRISYARIAH TBK 
STATEMENT OF CASH FLOWS 
For the Year ended 
December 31, 2018 
(Expressed in millions of Rupiah, 
unless otherwise stated) 
 
 
Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember/ 
Year ended December 31 
Catatan/ 
2018 Notes 2017 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM 
OPERASI OPERATING ACTIVITIES 
Penerimaan bagi hasil, jual beli, 
pendapatan ijarah dan 






Receipt of profit sharing, margin, 
ijarah income and 
other main operating income 






Payment of profit sharing 
for temporary syirkah funds 
Penerimaan pendapatan usaha   Receipt of other operating 
lainnya 191.517 149.003 income 








income/(expense) - net 
Pembayaran pajak    
penghasilan badan (140.650) (143.178) Payment of corporate income tax 
Pembayaran zakat (7.051) (8.933) Payment of zakat 
Penyaluran dana kebajikan (5.038) (2.308) Distribution of qardhul hasan funds 
Arus kas sebelum perubahan 





Cash flows before changes in 
operating assets and liabilities 
Perubahan dalam aset dan 
liabilitas operasi: 
  
Changes in operating 
assets and liabilities: 
Penurunan/(kenaikan) 
aset operasi: 
  Decrease/(increase) in 
operating assets: 
Current accounts and 
Giro dan penempatan pada Bank   placements with Bank 
Indonesia dan bank lain (450.000) 1.400.000 Indonesia and other banks 
Piutang (687.034) (103.243) Receivables 
Pinjaman qardh 171.239 (242.855) Funds of qardh 
Pembiayaan syariah (1.797.737) 230.173 Sharia financing 
Aset yang diperoleh untuk ijarah (812.211) (933.030) Assets acquired for ijarah 
Aset lain-lain 
Kenaikan/(penurunan) liabilitas 
(400.493) (332.986) Other assets 
Increase/(decrease) in 
operasi:   operating liabilities: 
Liabilitas segera 23.982 (158) Obligations due immediately 
Simpanan dari nasabah 1.362.051 1.223.916 Deposits from customers 
Simpanan dari bank lain 794.607 (958.386) Deposits from other banks 











Increase in temporary 
syirkah funds 






Net Cash Provided by 
Operating Activities 
 
LAPORAN ARUS KAS (lanjutan) 
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 
31 Desember 2018 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 
STATEMENTS OF CASH FLOWS (continued) 
For the Year ended 
December 31, 2018 
(Expressed in millions of Rupiah, 
unless otherwise stated) 
 
 
Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember/ 








ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
INVESTASI 
    CASH FLOWS FROM 
INVESTING ACTIVITIES 
Penerimaan kembali investasi pada 
    
Proceeds from investments in 
surat berharga 
 











Proceeds from dispossal of 
premises and equipment 
 







Acquisition of premises and 
) equipment 
Perolehan surat berharga (8.547.313)   (2.784.075 ) Acquisition of marketable securities 
Kas Neto Digunakan 
untuk Aktivitas Investasi 
 
(1.748.912) 
   
(2.769.661 
Net Cash Used in 
) Investing Activities 
 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
PENDANAAN 










CASH FLOWS FROM 
FINANCING ACTIVITIES 
(Payments) of borrowings 
Penambahan Modal Saham 1.312.192   - Proceeds from issuing stocks 
Setoran modal 1.000.000   - Additional paid-in capital 
Kas Neto Diperoleh 
dari Aktivitas Pendanaan 
 
2.312.192 
   
(100.000 
Net Cash Provided by 
) Financing Activities 
KENAIKAN NETO 
KAS DAN SETARA KAS 
 
1.208.263 
   
1.123.770 
NET INCREASE IN CASH AND 
CASH EQUIVALENTS 




   
3.235.674 
CASH AND CASH EQUIVALENTS 
AT BEGINNING OF THE YEAR 




   
4.359.444 
CASH AND CASH EQUIVALENTS 
AT END OF THE YEAR 
Kas dan setara kas akhir 











Cash and cash equivalents at 
end of the year consist of: 
Cash 
Giro dan penempatan     Current accounts and placements 
pada Bank Indonesia 5.130.333 4  3.765.626 with Bank Indonesia 
Giro dan penempatan 
pada bank lain 
 
206.106 
Current accounts and 
5 245.821 placements with other banks 
JUMLAH 5.567.707 4.359.444 TOTAL 
 
LAPORAN REKONSILIASI PENDAPATAN 
DAN BAGI HASIL 
Untuk Tahun yang Berakhir padaTanggal 
31 Desember 2018 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 
STATEMENTS OF RECONCILIATION 
OF INCOME AND REVENUE SHARING 
For the Year ended 
December 31, 2018 
(Expressed in millions of Rupiah, 




Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember/ 









Pendapatan Pengelolaan Dana 







Revenue from fund management 
in Mudharib (Accrual) 
Pengurangan 
Pendapatan tahun berjalan, 
kas atau setara kas yang 
belum diterima: 















Current year income, in which 
cash and cash equivalents 
have not been received: 
Murabahah and istishna 
margin income 
Hak bagi hasil pembiayaan 5.478    1.823 Profit sharing share 









Pendapatan periode sebelumnya 
yang kasnya diterima pada 
periode berjalan: 












Previous period income in 
which cash were received 
during current period: 
Murabahah and istishna margin 
Bagi hasil pembiayaan 1.823    1.623 Profit sharing share 
Pendapatan usaha utama lainnya 124.666    102.173 Other main operating income 
 193.060    172.141  




    
2.795.605 
Available income for 
profit sharing 
Bagi hasil yang menjadi hak Bank 1.731.781    1.601.687 Bank’s share from profit sharing 




1.193.918 Third parties’ share on return 
 
Dirinci atas: 
Hak pemilik dan atas bagi hasil 











Fund owners’ share on 
distributed profit sharing 
Hak pemilik dana atas bagi hasil 







Fund owners’ share on 
undistributed profit sharing 
Jumlah 1.317.100 1.193.918 Total 
LAPORAN SUMBER 
DAN PENYALURAN DANA ZAKAT 
Untuk Tahunyang Berakhir pada Tanggal 
31 Desember 2018 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 
STATEMENTS OF SOURCES 
AND DISTRIBUTION OF ZAKAT FUNDS 
For the Year ended 
December 31, 2018 
(Expressed in millions of Rupiah, 




Tahun yang Berakhir 
pada Tanggal 31 Desember/ 
Year ended December 31 
 
2018   2017   
Sumber Dana Zakat     Sources of Zakat Funds 
Internal Bank 7.030   8.559 Internal Bank 
Eksternal Bank 162   240 External Bank 
 7.192   8.799  
Penyaluran Dana Zakat     Distribution of Zakat Funds 
Disalurkan ke lembaga lain 7.051  8.933 Distributed to other institutions 
Surplus/(defisit) 141   (134 ) Surplus/(deficit) 




   
500 
Sources of Zakat Funds 
at Beginning of the Year 
Sumber Dana Zakat pada 
Akhir Tahun    
 
507 
   
366 
Sources of Zakat Funds 
at End of the Year 
LAPORAN SUMBER 
DAN PENGGUNAAN DANA KEBAJIKAN 
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 
31 Desember 2018 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 
STATEMENTS OF SOURCES 
AND USES OF QARDHUL HASAN FUNDS 
For the Year ended 
December 31, 2018 
(Expressed in millions of Rupiah, 




Tahun yang Berakhir 
pada Tanggal 31 Desember/ 





2018   2017  
Sumber Dana Kebajikan    Sources of Qardhul Hasan Funds 
Sumbangan/Hibah 4.895   Donation / Grant 
Pendapatan non-halal    Non-halal income 
Denda    Penalty 
Infaq dan shadaqah  1.794 Infaq and shadaqah 
 5.968  2.597  
Penggunaan Dana Kebajikan    Uses of Qardhul Hasan Funds 
Sumbangan 5.038 2.308 Donation 
Surplus     






Qardhul Hasan Funds 
at Beginning of the Year 
Dana Kebajikan pada 





Qardhul Hasan Funds 
at End of the Year 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
